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Abstract
Efficiency and productivity are important indicators in assessing the operating performance of Islamic 
banks after the spin-off in order to compete with other islamic banks. The measurement of efficiency and 
productivity is important to understand at which level of efficiency and productivity of the operating 
banks. This study aims to analyze the level of productivity and efficiency of islamic banking in Indonesia 
before and after the spin-off. The analytical method used to measure the efficiency Data Envelopment 
Analysis (DEA) and productivity analysis of islamic banking in Indonesia before and after the spin-off 
is the Malmquist Index (MI) method. Input variable consists of a Third Party Fund (DPK) and Operating 
Expenses, while the output variable consists of Total Financing, Operating Income, Funds Association ZIS, 
and Fund Distribution ZIS.
The  results  shows  the  efficiency  and  productivity  value  of  three  islamic  banks including BRI 
Syariah, BNI Syariah and BJB Syariah before and after the spin-off. DEA analysis shows that the level of 
efficiency of BRI Syariah before the spin-off is 98.1%, while after the spin-off is 96.8%. The efficiency rate 
of BNI Syariah before the spin-off is 98.9%, and 99.2% after the spin-off. The efficiency rate of BJB Syariah 
before the spin-off is 99.2%, and after the spin-off is 95.8%. BRI Syariah productivity levels increase after 
the spin-off. BNI Syariah productivity increases before and after the spin-off. While BJB Syariah, both before 
and after the spin-off still shows a decline in productivity. The results of calculations and hypothesis testing 
shows that there is no significant difference between the level of efficiency and productivity of islamic banks 
before and after the spin-off.
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Abstrak
Efisiensi dan produktivitas menjadi indikator penting dalam penilaian kinerja operasional bank syariah 
setelah spin off agar dapat bersaing dengan bank syariah lainnya. Pengukuran efisiensi dan produktivitas 
penting dilakukan untuk mengetahui pada tingkat mana efisiensi dan produktivitas dari bank syariah yang 
beroperasi. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis tingkat produktivitas dan efisiensi perbankan syariah 
di Indonesia sebelum dan sesudah spin off. Metode analisis yang digunakan untuk mengukur efisiensi adalah 
Data Envelopment Analysis (DEA), dan analisis produktivitas perbankan syariah di Indonesia sebelum 
dan sesudah spin off menggunakan metode Malmquist Index (MI). Variabel Input terdiri dari Dana Pihak 
Ketiga (DPK) dan Biaya Operasional, sedangkan variabel output terdiri dari Total Pembiayaan, Pendapatan 
Operasional, Dana Himpunan ZIS, Dana Penyaluran ZIS.
Hasil penelitian ini menunjukkan nilai efisiensi dan nilai produktivitas dari tiga bank syariah, yakni 
BRI Syairiah, BNI Syariah dan BJB Syariah sebelum dan sesudah spin off. Analisis DEA menunjukkan tingkat 
efisiensi BRI Syariah sebelum spin off adalah 98.1%, sedangkan BRI Syariah setelah spin off adalah 96.8%. 
Tingkat efisiensi BNI Syariah sebelum spin off sebesar 98.9%, dan  99.2% setelah spin off. Tingkat efisiensi BJB 
Syariah sebelum spin off sebesar 99.2%, dan setelah spin off sebesar 95.8%. Tingkat produktivitas BRI Syariah 
meningkat setelah spin off. BNI Syariah mengalami peningkatan produktivitas sebelum dan sesudah spin 
off. Sedangkan BJB syariah, baik sebelum maupun sesudah spin off tetap menunjukkan penurunan pada 
produktivitas. Hasil perhitungan dan pengujian hipotesis menunjukkan bahwa tidak terdapat perbedaan 
yang signifikan antara tingkat efisiensi dan produktivitas bank syariah sebelum dan sesudah spin off. 
Kata Kunci: spin off, efisiensi, produktivitas, data envelopment analysis (DEA), malmquist index (MI)
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channelling (CO), yakni perubahan kegiatan 
usaha bank konvensional menjadi bank 
syariah dan pembukaan kantor syariah oleh 
bank konvensional. Dengan kata lain, cabang 
bank konvensional yang telah memiliki 
UUS diperbolehkan untuk menerapkan 
layanan dan transaksi syariah dalam upaya 
menghimpun dana masyarakat untuk 
tujuan peningkatan dana pihak ketiga. 
Namun, persoalan pengembangan perbankan 
syariah diatur melalui mekanisme baru sejak 
diberlakukannya UU No. 21 Tahun 2008 
tentang Perbankan Syariah, yaitu dengan 
mekanisme akuisisi dan konversi bank 
konvensional menjadi bank umum syariah. 
Sebagaimana disebutkan dalam pasal 68 
Ayat 1, dalam hal bank umum konvensional 
memiliki UUS yang nilai asetnya telah 
mencapai paling sedikit 50% dari total 
aset bank induknya atau 15 tahun sejak 
berlakunya UU 21/2008 ini, maka bank umum 
konvensional wajib melakukan pemisahan 
Unit Usaha Syariah (UUS) menjadi Bank 
Umum Syariah (BUS).
Tujuan dari spin off yang diatur dalam UU 
perbankan Syariah lebih ditunjukkan untuk 
mengakomodasi kepentingan pengembangan 
syariah, yang dalam hal ini melalui pemisahan 
UUS dari bank konvensional menjadi bank 
syariah (Pasal 68 UU Perbankan Syariah). 
Namun, apabila melihat rumusan Pasal 1 
ayat 32, sebenarnya pengertian spin off dalam 
UU Perbankan Syariah tersebut memberikan 
fleksibelitas yang lebih luas kepada perbankan 
untuk melakukan penguatan restruktur 
usahanya serta dapat bergerak lebih bebas 
dan secara bisnis tidak lagi terikat dengan 
ketentuan perbankan induknya. Selain itu, spin 
off  ini dimaksudkan agar unit tersebut dapat 
mengambil keputusan dengan lebih cepat, 
lebih efisien, dan bertanggung jawab secara 
khusus. 
Bukti untuk mengetahui apakah bank 
yang melakukan spin off semakin membaik, 
maka perlu dilakukan analisis terhadap 
kinerja keuangan bank hasil spin off tersebut. 
Salah satu cara untuk mengukur kinerja 
usaha perbankan syariah ialah melalui 
tingkat efisiensi. Tingkat efisiensi dapat 
memberikan gambaran mengenai kinerja 
usaha perbankan syariah. Semakin efisien 
PENDAHULUAN 
Kehadiran perbankan syariah di 
Indonesia yang telah beroperasi selama 24 
tahun sejak tahun 1992, terbukti memberikan 
warna dan variasi bagi perkembangan industri 
perbankan. Perkembangan dan pertumbuhan 
industri perbankan dalam sektor keuangan 
lebih dipacu oleh pertumbuhan bank-bank 
sejak deregulasi pada sektor keuangan Oktober 
1988. Sejak saat itu, industri perbankan menjadi 
industri yang dominan dalam sektor keuangan 
(Nuryakin dan Warjiyo, 2006). Kebijakan 27 
Oktober 1988 telah memberikan perubahan 
yang fundamental dalam sistem perbankan 
Indonesia, dan berlanjut pada tahun 1992 
dengan dikeluarkannya Undang-Undang 
Nomor 7 tahun 1992 tentang bank syariah yang 
diperbolehkan beroperasi di Indonesia dengan 
menerapkan sistem bagi hasil. Kemudian sejak 
dikeluarkannya Undang-Undang Nomor 
10 tahun 1998 yang memperkuat Undang-
Undang Nomor 7 Tahun 1992, Indonesia secara 
de jure telah menerapkan sistem perbankan 
ganda (dual banking system), yaitu perbankan 
konvensional dan perbankan syariah dapat 
beroperasi berdampingan di seluruh wilayah 
Indonesia.
Posisi bank syariah semakin berkembang 
dan diperkokoh dengan keberhasilannya 
dalam menghadapi dua periode krisis 
keuangan di era milenium. Perkembangan 
perbankan syariah di Indonesia sangat 
menggembirakan dalam beberapa tahun 
terakhir. Pada tahun 2007 hanya ada 3 Bank 
Umum Syariah (BUS), 26 Unit Usaha Syari’ah 
(UUS), dan 114 Bank Pembiayaan Rakyat 
Syariah (BPRS), namun hingga Maret 2016 
sudah terdapat 12 BUS, 22 UUS, dan 165 
BPRS yang tersebar di seluruh Indonesia. 
Peningkatan tersebut akan terus berlanjut 
dengan adanya penerapan UU No. 21 Tahun 
2008 yang didalamnya mengutarakan tentang 
batas waktu bagi UUS untuk menjadi BUS 
pada tahun 2023, sehingga mendorong 
perkembangan UUS pada Bank Umum 
Konvensional untuk menjadi BUS. 
Dalam rangka peningkatan akses 
masyarakat terhadap perbankan syariah, 
Bank Indonesia mengeluarkan PBI no. 8/3/
PBI/2006 pasal 38 ayat 2 tetang layanan 
syariah yang kemudian disebut office 
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industri perbankan, maka akan semakin 
baik kinerjanya, begitu pula sebaliknya. Bagi 
para investor, perbankan yang efisien dapat 
memberikan keyakinan bahwa dana yang 
diinvestasikan pada perbankan tersebut akan 
memberkan hasil dan keuntungan. Bagi para 
nasabah, bank yang efisien dapat memberikan 
keuntungan dengan biaya transaksi yang 
murah, dan bagi pemerintah, bank yang efisien 
akan memberikan keuntunganberupa pajak 
perusahaan. Oleh sebab itu, perbankan harus 
memberikan perhatian lebih terhadap masalah 
efisiensi dan produktivitas lembaganya 
(Hidayat, 2014). 
S e l a i n  e f i s i e n s i ,  p r o d u k t i v i t a s 
juga merupakan faktor penting dalam 
keberhasilan perusahaan, karena di samping 
mempengaruhi biaya produksi, produktivitas 
juga berpengaruh terhadap motivasi dan 
kepuasan karyawan (Hutabarat & Huseini, 
2006). Selain itu, produktivitas yang tinggi akan 
berakibat luas bagi perusahaan, diantaranya 
penghematan biaya-biaya yang terjadi dalam 
operasi perusahaan sehari-hari. Dengan 
adanya penghematan biaya tersebut maka 
berakibat pada peningkatan profit usaha. 
Produktivitas merupakan salah satu indikator 
utama dalam menilai kemampuan bersaing 
bank syariah. Ukuran ini nantinya akan 
menunjukkan seberapa jauh bank syariah 
dapat memanfaatkan sumber-sumber terbatas 
yang dimiliki (input) terhadap hasil (output) 
yang akan diperoleh (Hidayati, 2005). 
Berdasarkan beberapa uraian diatas, 
maka penelitian ini akan mengkaji analisis 
efisiensi dan produktivitas bank syariah 
sebelum atau sesudah proses pemisahan dari 
bank induk (spin off).
METODE
Desain Penelitan
Dilihat dari tingkat eksplanasi, penelitian 
ini termasuk jenis penelitian komparatif 
karena penelitian ini bersifat membandingkan 
produktivitas dan efisiensi bank syariah 
sebelum dan sesudah spin off. Dilihat dari 
jenis data, penelitian ini termasuk dalam 
jenis penelitian data kuantitatif, karena 
menganalisis data kuantitatif yaitu data-data 
yang dinyatakan dalam bentuk angka. 
Jenis Dan Sumber Data
Data yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah data sekunder yaitu data yang diperoleh 
dari pihak lain dalam bentu sudah jadi berupa 
publikasi. Data yang diperoleh dari berbagai 
sumber, yaitu Laporan Keuangan Publikasi 
Bank Indonesia (BI), Laporan Keuangan 
Publikasi Jasa Keuangan (OJK) dan Laporan 
Keuangan Bank Syariah yang bersangkutan. 
Populasi dan Sampel
Populasi pada penelitian ini adalah 
Bank Umum Syariah (BUS) yang ada di 
Indonesia dan masih beroperasi sampai tahun 
2015 serta terdaftar di Bank Indonesia. Pada 
penelitian ini metode pengambilan sampel 
menggunakan purposive sampling, yakni teknik 
penentuan sampel dengan pertimbangan 
tertentu. Sampel dalam penelitian ini ialah BRI 
Syariah, BNI Syariah, dan BPD Jawa Barat dan 
Banten Syariah, yang terbentuk dari proses 
mekanisme spin off dari UUS menjadi BUS.
Untuk mendapatkan hasil yang valid, penulis 
menggunakan periode 4 tahun sebelum dan 4 
tahun setelah BUS melakukan spin off: untuk 
BRI Syariah (periode sebelum spin off yaitu 
tahun 2005-2008 dan periode setelah spin off 
yaitu tahun 2009-2012), untuk BNI Syariah 
(periode sebelum spin off yaitu tahun 2006-
2009 dan periode setelah spin off yaitu tahun 
2010-2013), untuk BPD Jawa Barat dan Banten 
Syariah (periode sebelum spin off yaitu tahun 
2006-2009 dan periode setelah spin off yaitu 
tahun 2010-2013).
Metode Analisis Data 
Dalam penelitian ini, data yang diperoleh 
akan dianalisis untuk mengetahui tingkat 
efisiensi perbankan syariah di Indonesia 
sebelum dan sesudah spin of f  dengan 
menggunakan metode Data Envelopment 
Analysis (DEA). Kemudian dilanjutkan dengan 
analisis produktivitas perbankan syariah 
di Indonesia sebelum dan sesudah spin off 
menggunakan metode Malmquist Indeks (MI) 
dengan orientasi output. Variabel input-output 
yang digunakan adalah dana pihak ketiga (X1), 
biaya operasional (X2), total pembiayaan (Y1), 
pendapatan operasional (Y2), himpunan dana 
ZIS (Y3), dan penyaluran dana ZIS (Y4).
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HASIL DAN PEMBAHASAN
Analisis Efisiensi Bank Syariah Sebelum dan 
Sesudah Spin off
Pengukuran efisiensi dengan metode 
DEA dilakukan dengan menggunakan software 
DEAP 2.1 terhadap data penelitian dari bank 
syariah sebelum dan sesudah spin off. Nilai 
efisiensi untuk 48 DMU (Decision Making 
Unit) dilihat dari dua asumsi, yaitu Variabel 
Return to Scale (VRS) yang mengasumsikan 
bahwa ketiga bank tidak beroperasi secara 
optimal, maka nilai efisiensi yang digunakan 
adalah nilai yang eluar berdasarkan asumsi 
VRS. Kemudian, asumsi VRS memungkinkan 
adanya konklusi bahwa penambahan 1 unit 
input tidak harus menghasilkan tambahan 
sebesar 1 unit output yang lebih besar atau lebih 
kecil dari 1. Dengan asumsi ini, akan terdapat 
lebih banyak pencapaian tingkat efisiensi 
daripada pengukuran asumsi CSR. Bank yang 
mencapai kondisi efisien pada asumsi CRS 
sudah pasti mendapat nilai yang sama jika 
pengukuran dilakukan dengan asumsi VRS. 
Namun, hal ini tidak berlaku sebaliknya.
Berdasarkan kedua sumsi tersebut, maka 
nilai efisiensi ketiga bank syariah sebelum dan 
sesudah spin off adalah sebagai berikut:
BRI Syariah Sebelum dan Sesudah Spin off
Tabel 1. Hasil Pengukuran Efisiensi Bank BRI 
Syariah Sebelum Melakukan Spin off tahun 
2005-2008













Tabel 1. Menunjukan bahwa rata-rata 
tingkat efisiensi seluruh periode adalah sebesar 
0,981, yang berarti bahwa secara umum dengan 
menggunakan asumsi VRS, efisiensi bank BRI 
Syariah (sebelum spin off) belum mencapai 
kondisi efisien.
Tabel 2. Hasil Pengukuran Efisiensi BRI 
SyariahSesudah Melakukan Spin off tahun 2009-
2012













Tabel 2. menunjukan bahwa rata-rata 
tingkat efisiensi seluruh periode adalah sebesar 
0,968 atau 96.8%, yang berarti bahwa secara 
umum dengan menggunakan asumsi VRS, 
efisiensi bank BRI Syariah (sesudah spin off) 
belum mencapai kondisi efisien.
BNI Syariah Sebelum dan Sesudah Spin off
Tabel 3. Hasil Pengukuran Efisiensi Bank BNI 
Syariah Sebelum Melakukan Spin off tahun 
2006-2009
Nama Bank Periode Nilai Efisiensi (VRS)











Tabel 3. menunjukan bahwa rata-rata 
tingkat efisiensi seluruh periode adalah sebesar 
0,989 atau 98.8%, hal ini berarti bahwa secara 
umum dengan menggunakan asumsi VRS, 
efisiensi bank BNI Syariah (sebelum spin off) 
belum mencapai kondisi efisien.
Tabel 4. menunjukan bahwa rata-rata 
tingkat efisiensi seluruh periode adalah sebesar 
0,992 atau 99.2%, hal ini berarti bahwa secara 
umum dengan menggunakan asumsi VRS, 
efisiensi bank BNI Syariah (sesudah spin off) 
belum mencapai kondisi efisien.
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BJB Syariah Sebelum dan Sesudah Spin off
Tabel 5. Hasil Pengukuran Efisiensi Bank BJB 
Syariah Sebelum Melakukan Spin off tahun 
2006-2009
Nama Bank Periode Nilai Efisiensi (VRS)











Tabel 5. menunjukan bahwa rata-rata 
tingkat efisiensi seluruh periode adalah sebesar 
0,992 atau 99.2%, hal ini berarti bahwa secara 
umum dengan menggunakan asumsi VRS, 
efisiensi bank BJB Syariah (sebelum spin off) 
belum mencapai kondisi efisien.
Tabel 6. Hasil Pengukuran Efisiensi BJB Syariah 
Sesudah Melakukan Spin off tahun 2010-2013













Tabel 6. menunjukan bahwa rata-rata 
tingkat efisiensi seluruh periode adalah sebesar 
0,958 atau 95.8%, hal ini berarti bahwa secara 
umum dengan menggunakan asumsi VRS, 
efisiensi bank BJB Syariah (sesudah spin off) 
belum mencapai kondisi efisien.
Analisis Produktivitas Bank syariah Sebelum 
dan Sesudah Spin off
Selain menghasilkan nilai efisiensi relatif, 
pengolahan data dengan software DEA juga 
menghasilkan nilai perubahan produktivitas 
bank syariah sebelum dan sesudah spin off 
melalui Malmquist Index Productivity. Laporan 
produktvitas dari tiga bank syariah periode 
sebelum dan sesudah spin off  pada penelitian 
ini menggunakan asumsi VRS. Pencapaian 
produktivitas dapat dilihat dari nilai total Factor 
Factor Productivity Change (TFPCH) dan dua 
komponen pembentuknya, yaitu Technological 
change (TECHCH) dan Efficiency Change (EFFCH). 
Sedangkan Pure Efficiency Change (PECH) dan 
Scale Efficiency Change (SECH) adalah sub-
komponen dari Efficiency Change.
Angka dalam Malmquist Productivity 
Index di bawah 1 artinya adalah bank syariah 
mengalami penurunan produktivitas. 
Sedangkan, jika nilainya di atas 1 artinya 
bahwa bank syariah menalami peningkatan 
produktivitas. Berikut adalah ringkasan 
perubahan produktivitas ketiga bank syariah 
sebelum dan sesudah spin off.
BRI Syariah Sebelum dan Sesudah Spin off
Tabel 7. menunjukkan bahwa epanjang 
tahun 2005-2008, produktivitas rata-rata 
BRI Syariah (sebelum spin off) mengalami 
penurunan sebesar 22.6%. Hal ini tercermin 
dari nilai rata-rata Total Factor Productivity 
Change (TFPCH) periode 2005-2008 sebesar 
0,774. Penurunan produktivitas ini adalah 
akibat dari penurunan tecnological change yang 
diketahui dari angka TECHCH sebesar 0.774.
Tabel 8. menunjukkan bahwa sepanjang 
periode 2009-2012 produktivitas rata-rata 
BRI Syariah (sesudah spin off) mengalami 
pertumbuhan positif yakni peningkatan 
sebesar 2.6%. Hal ini tercermin dari nilai rata-
rata Total Factor Productivity Change (TFPCH) 
pada periode tersebut ialah sebesar 1.026. 
Peningkatan produktivitas adalah dampak dari 
Tabel 4. Hasil Pengukuran Efisiensi BNI Syariah 
Sesudah Melakukan Spin off tahun 2010-2013
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peningkatan efficiency change sebesar 5.3%. Akan 
tetapi, meskipun ditopang oleh perubahan 
efisiensi, rata-rata total produktivitas termasuk 
kecil karena adanya penurunan dari tecnological 
change sebesar 2.6%.
BNI Syariah Sebelum dan Sesudah Spin off
Tabel 9. menunjukkan bahwa sepanjang 
periode tahun 2006-2009, produktivitas rata-
rata BNI Syariah (sebelum spin off) mengalami 
pertumbuhan yang positif, yakni peningkatan 
sebesar 123.5%. Hal ini tercermin dari nilai rata-
rata Total Factor Productivity Change (TFPCH) 
periode 2006-2009 sebesar 2.235.
Tabel 10. menunjukkan bahwa sepanjang 
periode 2010-2013 produktivitas rata-rata 
BNI Syariah (sesudah spin off) mengalami 
peningkatan sebesar 1.2%. Hal ini tercermin 
dari nilai rata-rata Total Factor Productivity 
Change (TFPCH) pada periode tersebut ialah 
sebesar 1.012. Peningkatan tersebut adalah 
dampak dari meningkatnya tecnological change 
yang diketahui dari angka TECHCH 1.059 atau 
meningkat sebesar 5.6%. 
BJB Syariah Sebelum dan Sesudah Spin off
Tabel 11. menunjukkan bahwa sepanjang 
tahun 2006-2009, produktivitas rata-rata 
BJB Syariah (sebelum spin off) mengalami 
penurunan sebesar 9.2%. Hal ini tercermin dari 
nilai rata-rata Total Factor Productivity Change 
(TFPCH) periode 2006-2009 sebesar 0.908. 
Tabel 7. Nilai Malmquist Index Bank BRI Syariah Sebelum Melakukan 
Spin off tahun 2005-2008
UUS BRI Effch Techch Pech Sech Tfpch
2005-2006 I 1.000 0.508 1.000 1.000 0.508
II 1.000 0.606 1.000 1.000 0.606
2006-2007 I 1.000 1.383 1.000 1.000 1.383
II 1.000 1.063 1.000 1.000 1.063
2007-2008 I 1.000 0.551 1.000 1.000 0.551
II 1.000 0.861 1.000 1.000 0.861
Mean 1.000 0.774 1.000 1.000 0.774
Tabel 8. Nilai Malmquist Index BRI Syariah Sesudah Melakukan Spin off 
tahun 2009 – 2012
BRI S Effch Techch Pech Sech Tfpch
2009-2010 I 1.000 0.486 1.000 1.000 0.486
II 1.367 0.589 1.000 1.367 0.805
2010-2011 I 1.000 0.984 1.000 1.000 0.984
II 1.000 1.597 1.000 1.000 1.597
2011-2012 I 1.000 1.470 1.000 1.000 1.470
II 1.000 1.290 1.000 1.000 1.290
Mean 1.053 0.974 1.000 1.053 1.026
Tabel 9. Nilai Malmquist Index BNI Syariah Sebelum Melakukan Spin off 
tahun 2006 – 2009
UUS BNI Effch Techch Pech Sech Tfpch
2006-2007 I 1.000 0.491 1.000 1.000 0.491
II 1.000 6.505 1.000 1.000 6.505
2007-2008 I 1.000 6.253 1.000 1.000 6.253
II 1.000 3.143 1.000 1.000 3.143
2008-2009 I 1.000 0.967 1.000 1.000 0.967
II 1.000 2.052 1.000 1.000 2.052
Mean 1.000 2.235 1.000 1.000 2.235
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Penurunan produktivitas adalah murni dari 
dampak penurunan tecnological change yang 
diketahui dari angka TECHCH sebesar 0.908.
Tabel 12. menunjukkan sepanjang 
periode 2010-2013 produktivitas rata-rata 
BJB Syariah (sesudah spin off) mengalami 
penurunan sebesar 5.8%. Hal ini tercermin dari 
nilai rata-rata Total Factor Productivity Change 
(TFPCH) pada periode tersebut ialah sebesar 
0.942. Penurunan tersebut adalah akibat dari 
Tabel 10. Nilai Malmquist Index BNI Syariah Sesudah Melakukan Spin off 
tahun 2010 – 2013
BNI S Effch Techch Pech Sech Tfpch
2010-2011 I 1.000 0.582 1.000 1.000 0.582
II 1.000 3.543 1.000 1.000 3.543
2011-2012 I 1.000 0.975 1.000 1.000 0.975
II 1.000 0.866 1.000 1.000 0.866
2012-2013 I 1.000 0.933 1.000 1.000 0.933
II 0.759 0.870 1.000 0.759 0.660
Mean 0.955 1.059 1.000 0.955 1.012
Tabel 11. Nilai Malmquist Index BJB Syariah Sebelum Melakukan Spin off 
tahun 2006 – 2009
UUS BJB Effch Techch Pech Sech Tfpch
2006-2007 I 1.000 0.938 1.000 1.000 0.938
II 1.000 0.924 1.000 1.000 0.924
2007-2008 I 1.000 0.834 1.000 1.000 0.834
II 1.000 0.788 1.000 1.000 0.788
2008-2009 I 1.000 1.357 1.000 1.000 1.357
II 1.000 0.723 1.000 1.000 0.723
Mean 1.000 0.908 1.000 1.000 0.908
Tabel 12. Nilai Malmquist Index BJB Syariah Sesudah Melakukan Spin off 
tahun 2010 – 2013
BJB S Effch Techch Pech Sech Tfpch
2010-2011 I 1.000 1.206 1.000 1.000 1.206
II 1.000 1.470 1.000 1.000 1.470
2011-2012 I 1.000 1.033 1.000 1.000 1.033
II 1.000 1.061 1.000 1.000 1.061
2012-2013 I 1.000 0.656 1.000 1.000 0.656
II 1.000 0.549 1.000 1.000 0.549
Mean 1.000 0.942 1.000 1.000 0.942
Tabel 13. Hasil Paired Sample T-Test Nilai Efisiensi




UUS BRI 0.981 0.349 0.737 Tidak ada 
perbedaanBRI Syariah 0.968
UUS BNI 0.989 -0.621 0.554 Tidak ada 
perbedaanBNI Syariah 0.992
UUS BJB 0.992 0.862 0.417 Tidak ada 
perbedaanBJB Syariah 0.958
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menurunnya tecnological change sebesar 0.942 
(5.8%). Efficiency change bank BJB Syariah untuk 
semua periode secara umum tidak mengalami 
perubahan/tetap (indeks perubahan efisiensi 
= 1). Oleh sebab itu, nilai indeks perubahan 
TFPCH sama dengan indeks perubahan 
teknologinya (TECHCH).
Analisis Paired Sample T-Test
Berdasarkan hasil pengujian paired sample 
t-test, maka dapat diketahui bahwa nilai t 
hitung 0.349 dengan sig. sebesar 0.737 untuk 
bank BRI Syariah sebelum dan sesudah spin 
off, sehingga hipotesis alternatif (Ha) tidak 
dapat diterima (H0 diterima). Lebih lanjut, 
nilai t hitung efisiensi BNI Syariah sebelum 
dan sesudah spin off adalah -0.621 dengan sig. 
0.554. Hal ini berarti H0 diterima karena sig > 
0.05. Kemudian, nilai t hitung bank BJB Syariah 
sebelum dan sesudah spin off adalah sebesar 
0.862 dengan sig. 0.417, sehingga Ha tidak dapat 
diterima dan H0 diterima. Dengan diterimanya 
H0, berarti tidak terdapat perbedaan tingkat 
efisiensi yang signifikan pada bank syariah 
sebelum dan sesudah spin off.
Berdasarkan hasil pengujian paired 
sample t-test, dapat diketahui bahwa nilai t 
hitung -1.476 dengan sig. sebesar 0.200 untuk 
produktivitas bank BRI Syariah sebelum dan 
sesudah spin off, sehingga hipotesis alternatif 
(Ha) tidak dapat diterima dan H0 diterima. 
Lebih lanjut, nilai t hitung produktivitas bank 
BNI Syariah sebelum dan sesudah spin off 
adalah 2.398 dengan sig. 0.062. Hal ini berarti 
H0 diterima karena sig > 0.05. Kemudian, nilai t 
hitung produktivitas bank BJB Syariah sebelum 
dan sesudah spin off adalah sebesar-0.379 
dengan sig. 0.720, sehingga H0 diterima. 
Dengan tidak diterimanya Ha, berarti tidak 
terdapat perbedaan tingkat produktivitas yang 
signifikan pada bank syariah sebelum dan 
sesudah spin off.
KESIMPULAN
Hasil pengukuran efisiensi dengan 
berdasarkan asumsi Variabel Return to Scale 
(VRS) menunjukkan bahwa perbankan syariah 
sebelum dan sesudah spin off mengalami 
perubahan dalam skor efisiensi. Secara umum, 
ke tiga bank syariah yakni BRI Syariah, BNI 
Syariah, dan BJB Syariah sebelum dan sesudah 
spin off berada pada kondisi belum efisien. 
Faktor-faktor output yang menyebabkan 
inefisiensi pada ke tiga bank syariah sebelum 
dan sesudah spin off terletak pada seluruh 
variabel output yaitu total pembiayaan, 
pendapatan operasional, himpunan dana zis 
dan penyaluran dana zis.  Kemudian, dari 
sisi input penyebab inefisiensi berasal dari 
variabel biaya operasional bagi BNI Syariah 
sebelum spin off. Selanjutnya, pada bank 
syariah sesudah spin off faktor input yang 
menyebabkan inefisiensi terletak pada biaya 
operasioal bagi BRI Syariah, dan dana pihak 
ketiga (DPK) bagi BNI Syariah. Sedangkan 
untuk BJB Syariah, rata-rata variabel input 
telah mengalami efisiensi.
Pengukuran produkt ivi tas  bank 
syariah sebelum dan sesudah spin off dengan 
menggunakan Malmquist Productivity Index 
menunjukkan tingkat produktivitas yang 
berbeda-beda. BRI Syariah sebelum spin off 
mengalami penurunan produktivitas sebesar 
22.6%, sedangkan BRI Syariah setelah spin 
off mengalami pertumbuhan positif dalam 
produktivitas. Kemudian, BNI Syariah sebelum 
Tabel 14. Hasil Paired Sample T-Test Nilai Produktivitas




UUS BRI 0.774 -1.476 0.200 Tidak ada 
perbedaanBRI Syariah 1.026
UUS BNI 2.235 2.398 0.062 Tidak ada 
perbedaanBNI Syariah 1.012
UUS BJB 0.908 -0.379 0.720 Tidak ada 
perbedaanBJB Syariah 0.942
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spin off mengalami pertumbuhan dalam 
produktivitas, dilihat dari nilai rata-rata 
TFPCH sebesar 2.235 atau 123.5%. Sesudah 
spin off, BNI Syariah kembali menunjukkan 
peningkatan produktivitas sebesar 1.012 
atau 1.2%. Selanjutnya, BJB Syariah sebelum 
maupun sesudah spin off mengalami penurunan 
produktivitas. Peningkatan dan penurunan 
produktivitas bank syariah sebelum dan 
sesudah spin off disebabkan oleh perubahan 
teknologi masing-masing bank.
Analisis perbandingan tingkat efisiensi 
dan produktivitas bank syariah sebelum dan 
sesudah spin off dengan menggunakan analisa 
paired sample t-test, menunjukkan bahwa tidak 
terdapat perbedaan yang signifikan antara 
tingkat efisiensi dan produktivitas. 
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